ABSTRAK

Penggunaan ragam hias sebagai simbol dapat menjadi landasan berpikir dalam mendesain
sehingga para desainer dan arsitek dapat mengambil dan mengungkapkan nilai-nilai dalam
karyanya. Faktor sejarah agama Buddha juga sangat kuat mempengaruhi bentukan ragam hias
pada suatu Vihara. Berdasarkan pertimbangan diatas, faktor Religi memberikan peranan tertentu
dalam proses pencantuman Ragam Hias khususnya pada tempat peribadatan guna menghasilkan
suatu desain interior.

Makna dari keseluruhan ragam hias yang terdapat pada Candi Panca Bala memiliki
makna mengenai Kronologi Hidup Buddha. Keseluruhan bentuk bangunan dan tapak bangunan
Candi Panca Bala itu sendiri merupakan ragam hias yang memiliki bentuk non geometris yang
termasuk dalam kategori ragam hias alam dekoratif dan memiliki makna Semantik. Makna pada
lukisan dan relief pada candi induk memiliki keterkaitan dengan pola tata ruang Candi Panca
Bala, sedangkan relief pada dinding candi anak, bentuk atap, serta bentuk tapak tidak memiliki
keterkaitan makna dengan pola tata ruang Candi Panca Bala.
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ABSTRACT

Using mode decorated building’s as a symbol could be base of thinking in designing for
designer and architect for taking and expresing the meaning of their creation. Buddhist religion’s
history are also being a strong factors of the influence of the vihara’s mode decorated buildings.
Base on above consideration, religion’s factor giving certain’s role at the grafted of mode
decorated building’s at the holy place for getting an interior design.

All of mode decorated building’s at Panca Bala’s temple, has a meaning about Buddha’s
chronological’s life. All of the shape of the building’s and site of Panca Bala’s temple are mode
of decorated building’s who has a non geometrical’s shape and include of natural decorative’s
mode and have a semantic meaning. Meaning of the painting and relief’s at the biggest temple,
have a relevances with the lay-out of Panca Bala’s Temple, whereas reliefs of the little’s temple’s
wall, the shape of the temple’s roof, and the shape of the site, have no relevances with the lay-
out.
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